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ABSTRAK

Yusuf, Pipin Ali. 2022. Uji Kadar Fenol Total dan Aktivitas Antioksidan pada
Herbal Oil dari Ekstrak Kunyit (Curcuma longa L.) dalam Minyak
Zaitun Extra Virgin (EVOO) dengan Penambahan Surfaktan Tween 80
dan Kosurfaktan PEG 400. Skripsi. Program Studi Kimia, Fakultas Sains
dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang.
Pembimbing | : Rifatul Mahmudah, M.Si; Pembimbing Il : Susi Nurul
Khalifah, M.Si.

Kata Kunci: kunyit, EVOO, total fenol, antioksidan, DPPH

Kunyit (Curcuma longa L.) merupakan salah satu tanaman yang mengandung
senyawa fenolik yang dapat dimanfaatkan sebagai antioksidan untuk menangkal
radikal bebas. Ekstrak herbal oil dengan pelarut minyak zaitun extra virgin (EVOO)
memiliki sifat yang stabil, aman dan dapat mengekstrak senyawa bioaktif dalam
bahan herbal. Metode ekstraksi yang digunakan adalah pencampuran dan
pemanasan dengan pelarut minyak zaitun extra virgin (EVOQ). Ekstrak kunyit
dalam minyak zaitun extra virgin (EVOO) diformulasikan dengan dosis kunyit
40%. Masing-masing hasil ekstraksi di uji kadar fenol total dengan menggunakan
reagen Folin-Ciocalteu dan diuji aktivitas antioksidannya menggunakan metode
DPPH kemudian diukur absorbansinya menggunakan spektrofotometer Uv-Vis.

Penambahan total surfaktan dan kosurfaktan pada ekstraksi serbuk rimpang
ekstrak kunyit dalam minyak zaitun extra virgin (EVOOQO) untuk sampel A
menghasilkan kadar fenol total sebesar 69,84 + 3,01 mg GAE/g dengan nilai ECso
sebesar 235,13 £ 2,86 ppm, sampel B menghasilkan kadar fenol total sebesar 81,65
+ 1,83 mg GAE/g dengan nilai ECso sebesar 162,48 + 2,24 ppm, sampel C
menghasilkan kadar fenol total sebesar 84,48 + 2,77 mg GAE/g dengan nilai ECso
sebesar 143,45 £ 1,31 ppm, sampel D menghasilkan kadar fenol total sebesar 87,24
* 2,75 mg GAE/g dengan nilai ECso sebesar 124,64 + 1,19 ppm.
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ABSTRACT

Yusuf, Pipin Ali. 2022. Test of Total Phenol Content and Antioxidant Activity
of Herbal Oil from Turmeric Extract (Curcuma longa L.) in Extra Virgin
Olive Oil (EVOO) with the Addition of Surfactants Tween 80 and
Cosurfactants PEG 400. Thesis. Department of Chemistry, Faculty of
Science and Technology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of
Malang. Advisor | : Rifatul Mahmudah, M.Si; Advisor Il : Susi Nurul
Khalifah, M.Si.

Key Word: turmeric, EVOO, total phenol, antioxidants, DPPH

Turmeric (Curcuma longa L.) is a plant that contains phenolic compounds
which can be used as antioxidants to counteract free radicals. Herbal oil extracts
with extra virgin olive oil (EVOO) solvents have stable, safe properties and can
extract bioactive compounds in herbal ingredients. The extraction method used is
mixing and heating with extra virgin olive oil (EVOO) solvent. Turmeric extract in
extra virgin olive oil (EVOO) is formulated with a 40% turmeric dosage. Each
extraction was tested for total phenolic content using the Folin-Ciocalteu reagent
and the antioxidant activity was tested using the DPPH method and then the
absorbance was measured using a Uv-Vis spectrophotometer.

The addition of total surfactant and cosurfactant to the extraction of turmeric
extract rhizome powder in extra virgin olive oil (EVOO) for sample A resulted in a
total phenol content of 69.84 + 3.01 mg GAE/g with an EC50 value of 235.13 +
2.86 ppm , sample B produced a total phenol content of 81.65 + 1.83 mg GAE/g
with an EC50 value of 162.48 + 2.24 ppm, sample C produced a total phenol content
of 84.48 + 2.77 mg GAE/g with an EC50 value of 143.45 + 1.31 ppm, sample D
produced a total phenol content of 87.24 + 2.75 mg GAE/g with an EC50 value of
124.64 £ 1.19 ppm.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dengan adanya senyawa antioksidan, tubuh dapat memperbaiki dan
meregenerasi selnya sendiri secara alami (Werdhasari, 2014).

Salah satu tanaman yang diketahui mengandung senyawa antioksidan alami
adalah kunyit (Curcuma longa L.) (D. Pratiwi & Wardaniati, 2019). Rimpang
kunyit mengandung senyawa kurkumin, demetoksikurkumin,
bisdemetoksikurkumin, minyak atsiri (Rahardjo & Rostiana, 2005) yang dipercaya
memiliki efek antioksidan (D. Pratiwi & Wardaniati, 2019). Penelitian Aggarwal et
al., (2007) kurkumin menunjukkan efek perlindungan terhadap berbagai bahan
kimia dan polutan yang menyebabkan kerusakan kulit.

Kandungan vitamin E pada minyak zaitun extra virgin (EVOO) berperan
dalam mencegah kerusakan kulit, dan berfungsi sebagai antioksidan alami yang
melindungi struktur sel dari kerusakan akibat adanya radikal bebas (Fajriyah et al.,

2015).
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Al-Qur'an memberikan perhatian yang besar terhadap ilmu pengetahuan agar
manusia berpikir dan mempelajari ciptaan Allah yang ada di alam semesta sehingga
dapat meningkatkan kesadaran akan kemahakuasaan Allah sang Pencipta alam
semesta. Mengintegrasikan Al-Qur'an dengan ilmu pengetahuan merupakan bagian
dari pendidikan, khususnya umat Islam. Isi Al-Qur'an dapat dikaitkan dengan ilmu
pengetahuan, dari sisi ayat Al-Qur'an sudah pasti akan kebenarannya, dan
keberadaan sains akan menjelaskan dengan detail secara ilmiah (Zuhaida &
Kurniawan, 2018). Dalam Al-Qur'an, Allah menjelaskan tentang nikmatNya yang
telah diturunkan berupa tumbuhan yang dapat memberikan manfaat, namun Kkita
tidak mengetahui semua manfaat yang dikandungnya. Sebagaimana Allah SWT
berfirman dalam Surah Asy-Syu’ara ayat 7 sebagai berikut:

GF B B e i S W D
Artinya: “Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya Kami
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik?”

(QS: Asy- Syu’ara 26:7).

Menurut Shihab (2002) kata ila dalam firman-Nya pada awal kalimat surah
Asy-Syu’ara “apakah mereka tidak melihat ke bumi?” artinya manusia perlu
memperluas wawasannya tentang tanah dan tumbuhan serta berbagai fenomena
yang dijumpai pada tumbuhan. Potongan ayat “kam ambatna” “berapakah
banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu”. Artinya bahwa Allah SWT telah
menciptakan berbagai jenis tumbuhan yang jumlahnya terus bertambah seiring
dengan adanya penemuan-penemuan baru. Dalam kalimat ‘“zaujinkkarim”
“Tumbuh-tumbuhan yang baik”, artinya tumbuhan memiliki berbagai macam
manfaat yang baik salah satunya berperan sebagai penghasil oksigen, sumber

makanan, dan sumber obat-obatan herbal dalam bidang kesehatan. (Arrijal, 2018).
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Proses ekstraksi biasanya dilakukan dengan menggunakan pelarut organik.
Namun seiring berkembangnya zaman, penggunaan pelarut organik dapat
digantikan dengan pelarut berbasis minyak. Dalam berbagai kasus, penggunaan
pelarut organik etanol selama proses ekstraksi, akan diuapkan kembali untuk
menghilangkan pelarut (Kaban, 2021). Berdasarkan penelitian Takenaka et al.,
(2013), ekstraksi dengan pelarut minyak nabati seperti minyak zaitun extra virgin
(EVOO) lebih diminati daripada pelarut organik. Dalam bidang kesehatan, minyak
herbal yang diekstrak dengan minyak nabati sebagai pelarut dapat digunakan
langsung dalam bentuk krim untuk melindungi kulit akibat radikal bebas.

Kunyit mengandung senyawa fenolik berupa kurkuminoid yang bersifat non
polar karena adanya rantai non polar yang panjang dan gugus fenolik di ujung
keduanya (Sepahpour et al., 2018). Sementara minyak zaitun extra virgin (EVOO)
diketahui mengandung senyawa turunan fenolik dan flavonoid (Fauziah et al.,
2017). Kandungan senyawa fenolik akan larut dalam minyak zaitun dan
menghasilkan efek yang baik sebagai antioksidan (Mikaili et al., 2012).
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan uji penetapan kadar fenol total
dan aktivitas antioksidan pada sediaan herbal oil serbuk rimpang kunyit (Curcuma
longa L.) dalam minyak zaitun extra virgin (EVOO).

Berdasarkan penelitian Rofiki (2021), uji fitokimia pada ekstrak rimpang
kunyit dalam minyak zaitun extra virgin (EVOO) teridentifikasi mengandung
senyawa fenolik, flavonoid, terpenoid, alkaloid. Penelitian dilakukan dengan
memvariasikan dosis, suhu dan waktu pemanasan. Hal ini didukung penelitian

Nafiannisa (2020) dengan menggunakan metode DPPH untuk mengetahui aktivitas
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antioksidan ekstrak kunyit (Curcuma longa L.) dalam minyak zaitun extra virgin
(EVOO) dengan menggunakan variasi dosis.

Diharapkan dengan penambahan surfaktan dapat membantu mengekstraksi
senyawa fenolik dengan maksimal. Penelitian Oktaviani (2021) memperoleh kadar
kurkumin 1,71 + 0,15% pada ekstrak kunyit dalam minyak zaitun extra virgin
(EVOO) setelah penambahan 0,5% surfaktan Tween 80. Pada ekstraksi kunyit
dalam minyak kelapa murni (VCO) menggunakan metode maserasi berdasarkan
penelitian Aulia (2021) diperoleh nilai kadar kurkumin tertinggi 31,05 ppm pada
penambahan surfaktan Tween 80 sebanyak 2%. Hal ini didukung oleh penelitian
Nada (2022) yang menggunakan ekstraksi ultrasonik dengan surfaktan Tween 80
2% memperoleh nilai kadar kurkumin sebesar 260,7 ppm. Hal ini menunjukkan
bahwa kadar kurkumin yang lebih baik dapat diperolenh dengan penambahan
surfaktan dibandingkan tanpa penambahan surfaktan.

Surfaktan Tween 80 dan kosurfaktan PEG 400 memiliki kemampuan
melarutkan kurkumin dengan baik. Penelitian Setthacheewakul et al., (2010),
menunjukkan kelarutan kurkumin dalam PEG 400 sebesar 153,07 + 0,44 mg/mL.
Hal ini didukung dengan penelitian Nair et al., (2012) yang menunjukkan kelarutan
kurkumin dalam PEG (Polietilen glikol) 400 lebih baik dari pada Tween 80.
Kemampuan PEG 400 dapat melarutkan kurkumin sebesar 5%, sedangkan Tween
80 hanya 1%. Pengemulsi yang biasa digunakan dalam melarutkan kurkumin
memiliki nilai HLB (Hydrophylic Lipophylic Balance) berkisar 8-18. PEG 400
dapat bekerja sebagai kosurfaktan yang dapat membantu dan menjaga kestabilan
hasil emulsi karena memiliki nilai HLB 13,1 bersifat tidak beracun dan tidak

mengiritasi (Syukri et al., 2019). Penelitian Shah et al., (2017) menyebutkan
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penggunaan jenis surfaktan Tween 80 dan kosurfaktan PEG 400 merupakan

formulasi paling optimal dalam kelarutan kurkumin.

1.2

1.3

14

Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh penambahan konsentrasi surfaktan dan
kosurfaktan terhadap kadar fenol total pada ekstrak serbuk rimpang
kunyit (Curcuma longa L.) dalam minyak zaitun extra virgin (EVOO)?

2. Bagaimana pengaruh penambahan konsentrasi surfaktan dan
kosurfaktan terhadap aktivitas antioksidan pada ekstrak serbuk rimpang
kunyit (Curcuma longa L.) dalam minyak zaitun extra virgin (EVOO)?

Tujuan

1. Untuk mengetahui pengaruh penambahan konsentrasi surfaktan dan
kosurfaktan terhadap kadar fenol total pada ekstrak serbuk rimpang
kunyit (Curcuma longa L.) dalam minyak zaitun extra virgin (EVOO).

2. Untuk mengetahui pengaruh penambahan konsentrasi surfaktan dan

kosurfaktan terhadap aktivitas antioksidan pada ekstrak serbuk rimpang

kunyit (Curcuma longa L.) dalam minyak zaitun extra virgin (EVOO).

Manfaat Penelitian

Mendapatkan informasi kadar fenol total dan aktivitas antioksidan terbaik

pada ekstrak kunyit rimpang (Curcuma longa L.) dalam minyak zaitun extra virgin

(EVOO) dengan penambahan surfaktan dan kosurfaktan.



1.5 Batasan Masalah
1. Serbuk rimpang kunyit berasal dari Materia Medica Batu, Jawa Timur.
2. Minyak zaitun cold pressed jenis extra virgin olive oil merk Borges.
3. Metode ekstraksi yang digunakan adalah hot maceration pada suhu 70
°C selama 6 jam dengan dosis 40%.
4.  Menggunakan surfaktan Tween 80 dan kosurfaktan PEG 400 dengan
rasio perbandingan surfaktan dan kosurfaktan (2 : 1)

5. Uji antioksidan menggunakan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-

picrylhydrazyl).
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tumbuhan dalam Perspektif Islam

Al-Qur’an kaya akan referensi tentang berbagai jenis tumbuhan, termasuk
yang dapat dimakan dan digunakan untuk obat. Seperti jahe digunakan sebagai obat
batuk, delima digunakan sebagai obat radang usus, pisang digunakan sebagai obat
diare, dan kunyit yang bersifat antioksidan (Faradisa & Fakhruddin, 2021).
Sebagaimana manusia dianjurkan mencari berbagai obat untuk penyakit yang
dideritanya, Nabi Muhammad SAW bersabda dalam hadits shahih yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Jabir bin Abdillah (Razali, 2021):

a5 50 B 03 i o1 2153 Con 156 3135 413 JQ
Artinya: Dari Jabir ra, dari nabi saw: “Setiap penyakit ada obatnya. Jika obat itu
mengenai penyakit maka ia akan sembuh dengan izin Allah azza wa jalla.”

(HR. Muslim).

Dalam hadits ini Rasulullah SAW berpesan bahwa setiap penyakit pasti ada
obatnya. Oleh karena itu kita sebagai manusia di muka bumi harus senantiasa
berusaha untuk mencari obat dari berbagai penyakit (Nafiannisa, 2020). Al-Qur’an
adalah panduan terbaik yang menjelaskan pentingnya tanaman di berbagai surah
untuk pengobatan banyak penyakit (Faradisa & Fakhruddin, 2021). Salah satunya
adalah ayat 36 dalam Surah Yasin, yang bersaksi tentang kekuasaan Allah SWT
untuk menciptakan makhluk dari tumbuh-tumbuhan, hewan, manusia dan makhluk

lainnya secara berpasangan. Allah SWT berfirman dalam Surah Yasin ayat 36:
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Artinya: “Maha suci (Allah SWT dari segala kekurangan dan sifat buruk), Yang

telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, baik dari apa yang

ditumbuhkan oleh bumi dan (demikian pula) dari diri mereka (sebagai

manusia, di mana mereka terdiri dari lelaki dan perempuan, dan demikian

pula) maupun dari apa yang tidak mereka ketahui (baik makhluk hidup
maupun benda tak bernyawa)” (QS: Yasin 36:36).

Adapun kata azwaj (berpasangan) menurut M. Quraish Shihab adalah bentuk
jamak dari kata zauj (pasangan), Allah telah menciptakan berpasang-pasangan
untuk segala sesuatu. Baik tumbuhan itu ada betina ada yang jantan, dan manusia
juga ada yang laki-laki juga wanita. Allah telah menciptakan banyak makhluk yang
tidak kita ketahui atau ketahui, dan sebenarnya mereka juga berpasang-pasangan,
termasuk penyakit dan obatnya (Saputra et al., 2020).

Zaitun adalah salah satu buah yang sering disebutkan dalam Al-Qur'an dan
Hadits. Karena pada setiap komponen tumbuhan zaitun seperti halnya batang, buah,
dan daunnya memiliki banyak manfaat bagi manusia. Seperti yang tercantum dalam
Al-Qur'an yaitu Surat At-tin ayat 1:

05 (35 xily

Artinya: Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun (QS: At-Tin 95:1)

Menurut Mujahid dan Hasan dalam penafsiran Hamka, kedua buah tersebut
merupakan buah yang dijadikan sumpah oleh Allah. Dalam hal ini juga perlu
diperhatikan bahwa sumpah Allah berfaedah untuk makhlukNya. Yakni untuk
menunjukan kelebihan-kelebihan Allah yang diberikan dari segi manfaatnya,
dimana buah Tin untuk dimakan dan buah zaitun yang diperas untuk dijadikan

minyak. Selain itu, berbagai tumbuhan yang ciptakan merupakan berkah dari Allah
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yang wajib dipelajari untuk diambil manfaatnya, terlebih digunakan sebagai obat
berbagai penyakit layaknya kunyit (Curcuma longa L.) dan minyak zaitun (Olea

europaea) yang dikenal minyaknya (N. T. Pratiwi, 2021).

2.2 Tanaman Kunyit (Curcuma longa L.)
2.2.1 Morfologi dan Klasifikasi Tanaman Kunyit

Kunyit adalah tanaman lembab dengan batang semu yang terbentuk dari
tangkai daun. Tingginya mencapai 1,5 m, berdaun tunggal berbentuk lanset,
pangkal dan ujung runcing, bertangkai panjang, bertulang menyirip, panjang 20-40

cm dan lebar 8-12,5 cm (Rahardjo & Rostiana, 2005).

Gambar 2.1 Tanaman kunyit (Kumar & Sakhya, 2013)

Menurut Kumar dan Sakhya (2013), kunyit termasuk dalam klasifikasi:

Kingdom : Plantae
Division : Magnoliophyta
Class : Liopsida
Subclass : Zingiberidae
Order : Zingiberales
Family : Zingiberaceae
Genus : Curcuma
Spesies : Longa

Nama ilmiah : Curcuma longa
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2.2.2 Kandungan Senyawa Kimia pada Kunyit
Kandungan kimia pada kunyit adalah 4,2-14% untuk minyak atsiri, 60-70%
untuk minyak lemak, dan 4,4-12,7% senyawa kurkuminoid (Rini et al., 2018) atau
diferuloylmethane yang berperan dalam pembentukan warna kuning (Listyana,
2018). Kandungan kimia penting lainya pada kunyit adalah oleoresin, protein,
kalsium, fosfor, besi (Shan & Iskandar, 2013). Komposisi kimia minyak atsiri
kunyit terdiri dari artumeron, a dan B-tumeron, tumerol, a-atlanton, B-kariofilen,
linalol dan 1,8 sineol. Senyawa kurkuminoid pada rimpang kunyit terdiri dari
kurkumin, desmetoksikurkumin dan bisdesmetoksikurkurkumin (Shan & Iskandar,
2013). Kurkumin tidak dapat larut dalam air dan eter, tetapi larut dalam etanol,
dimetil sulfoksida dan aseton (Goel et al., 2007), kurkumin sensitif terhadap cahaya
(Tensiska et al., 2012). Struktur kurkuminoid secara jelas ditunjukkan pada Gambar

2.2 dan struktur minyak atsiri kunyit ditunjukkan pada Gambar 2.3.

0] 0]
O ~ e RN
HO O Curcumin O oH
(0] 0]

HO OH
Demethoxyicurcumin

0] 0O

e
HO OH

Bisdemethoxycurcumin

Gambar 2.2 Struktur kimia kurkuminoid (Itokawa et al., 2008)
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ar-tumerone a-tumerone B-tumerone

Gambar 2.3 Struktur minyak atsiri dalam kunyit (Li et al., 2011)

Kurkumin adalah bahan terapeutik dengan efek farmakologis sebagai
antioksidan, antimutagenik, dan antitumor (Listyana, 2018). Kandungan minyak
atsiri kunyit menghambat enzim tripsin dan hyaluronidase, yang menunjukkan
aktivitas antiinflamasi pada tikus dengan arthritis yang diinduksi adjUvant, dan
kagenan (Kusbiantoro & Purwaningrum, 2018). Minyak atsiri juga dapat
menghambat pertumbuhan mikroorganisme, termasuk bakteri dan jamur (Rini et
al., 2018). Menurut penelitian Zaman & Akhtar (2013), rimpang kunyit dapat
digunakan dalam formulasi kulit untuk mengontrol produksi sebum yang

berlebihan pada orang dengan jerawat dan masalah kulit lainnya.

2.3  Tumbuhan Zaitun
2.3.1 Morfologi dan Klasifikasi Tumbuhan Zaitun

Tanaman zaitun tumbuh pada suhu panas hingga sedang di daerah tropis dan
subtropis dengan letak geografis 30° sampai 45° garis ekuator (Chiappetta &
Muzzalupo, 2012). Zaitun adalah tumbuhan dengan pohon yang tebal dan tidak
terlalu tinggi, umumnya 3-15 m. Daun zaitun memiliki panjang 4-10 cm dengan
lebar 1-3 cm. Bunga zaitun kecil dan berwarna putih-krem dengan kelopak
berjumlah empat lobus. Buah zaitun berukuran kecil dengan kulit luar berwarna

hitam keunguan dan biji yang keras (Hashmi et al., 2015).



12

Gambar 2.4 Buah zaitun (Chiappetta & Muzzalupo, 2012)

Berikut adalah klasifikasi tanaman zaitun (Chiappetta & Muzzalupo, 2012),

Kingdom : Plantae

Filum : Magnoliophyta
Kelas : Roopsida
Ordo : Lamiales
Famili : Oleaceae
Subfamili : Oleidae

Genus : Olea

Spesies : Europaea
Subspesies : Laperrine

2.3.2 Kandungan Senyawa Kimia Pada Zaitun

Secara ilmiah, minyak zaitun extra virgin (EVOO) mencegah penyakit
jantung dan kerusakan membran sel, melindungi pencernaan, berperan sebagai
antikanker, dan antiinflamasi (Mardhiati et al., 2021). Minyak zaitun extra virgin
(EVOO) diketahui mengandung lebih banyak vitamin dan asam lemak tak jenuh
tunggal, terutama senyawa fenolik dan vitamin E (Meilina, 2017).

Minyak zaitun mengandung banyak vitamin, seperti vitamin A, D, dan E,
serta banyak mineral. Kandungan vitamin E membantu mengatasi kerusakan kulit
karena mengandung senyawa tokoferol dengan aktivitas antioksidan yang
melindungi bibir dari radikal bebas (Sari, 2015). Berdasarkan penelitian Fajriyah et

al., (2015) minyak zaitun membantu mencegah kerusakan kulit pada 93,3% pasien
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kusta. Vitamin E minyak zaitun dapat meningkatkan elastisitas dan hidrasi kulit,
dan melindungi kulit dari kerusakan akibat sinar. Kualitas minyak zaitun extra
virgin (EVOO) juga ditentukan oleh kadar zat besi (Fe), flavonoid, karotenoid dan
beberapa zat bioaktif seperti hidroksitirosol, trosol, oleuropein, oleocanthal dan
squalene (Mardhiati et al., 2021). Di bawah ini adalah struktur senyawa dalam

minyak zaitun dapat dilihat pada Gambar 2.5.

HO:O\/\ HO\O\/\
HO OH OH

(a) (b)

(6]
/ O /\/Oio}l | h
)J\ O
m//// 0) OH o = o
(d

| (©)

OH

Gambar 2.5 Struktur senyawa (a) hidroksitirosol, (b) tirosol, (c) aglikon oleuropein
dan (d) senyawa fenolik oleokanthal (Nafiannisa, 2020)

2.4  Tween 80

Tween 80 adalah surfaktan yang berasal dari sorbitan polyoxyester dan asam
oleat. Dengan rumus molekul CssH124026 Tween 80 memiliki berat molekul 1310
g/mol dan densitas 1,06-1,09 g/mL (Harahap, 2012). Tween 80 adalah cairan kental
berwarna kuning yang larut dalam air, etanol dan etil asetat. Tween 80 stabil
terhadap elektrolit, asam lemah dan basa. Tween 80 mempunyai pH antara 6-8 dan
nilai HLB 15 (Fatmasari, 2018). Tween 80 juga dapat digunakan sebagai penambah
penetrasi (Fatmasari, 2018). Di bawah ini adalah gambar struktur senyawa Tween

80 yang ditunjukan pada Gambar 2.6.
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wtx+y+z= 20

Gambar 2.6 Struktur Tween 80 (Harahap, 2012)
2.5 PEG (Polietilen Glikol) 400

Polyethylene Glycol 400 (PEG 400) memiliki berat molekul 380-420 g/mol
(Mahardika, 2019). PEG 400 memiliki nilai densitas 1,11-1,14 g/cm?® pada suhu 25
°C (Marnawati, 2018), dan pH 4-7,5 (Rismarika et al., 2020). tidak beracun dan
tidak menyebabkan iritasi (Mahardika, 2019). PEG 400 bersifat non-ionik dengan
nilai HLB 13,1 (Syukri et al., 2019). Larutan PEG 400 digunakan sebagai bahan
pensuspensi dan penstabil emulsi. PEG 400 larut dalam aseton, alkohol, benzena,
gliserol, dan etilen glikol, dan sedikit larut dalam eter (Mahardika, 2019). Dibawah

ini merupakan struktur PEG 400 dapat dilihat pada Gambar 2.7.

o H
m = 38,7

Gambar 2.7 Struktur PEG 400 (Farida, 2018)

2.6 Ekstraksi Maserasi

Ekstraksi adalah proses penarikan komponen (zat terlarut) dari suatu larutan
menggunakan pelarut yang sesuai dan pelarut lain yang tidak dapat bercampur.
(Hasrianti et al., 2016). Ekstraksi maserasi adalah proses ekstraksi yang mana bahan
direndam dalam pelarut yang sesuai dengan senyawa aktif yang akan diambil,
dengan sedikit atau tanpa pemanasan (Chairunnisa et al., 2019). Variasi dari metode

maserasi salah satunya adalah digesti atau disebut maserasi dengan pemanasan
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ringan (40-50 °C). Maserasi dengan adanya perlakuan suhu dapat meningkatkan
efisiensi proses ekstraksi, karena panas dapat meningkatkan permeabilitas dinding
sel, difusi senyawa yang diekstraksi, dan mengurangi viskositas pelarut (Ningrum,
2017; Nafiannisa, 2020). Keuntungan utama dari metode ekstraksi adalah
kesederhanaan prosedur dan peralatan yang digunakan (Puspitasari & Prayogo,
2013). Ekstrak yang mengandung minyak herbal memiliki sifat stabil dan aman,
serta formulasi yang mengandung bahan bioaktif herbal yang efektif digunakan

sebagai obat herbal dan kosmetik (Mikaili et al., 2012).

2.7 Penetapan Kadar Fenol Total

Kandungan antioksidan dalam herbal seperti fenol dapat menstabilkan radikal
bebas dengan mengisi kekurangan elektronnya, sehingga menghambat reaksi
berantai yang dapat berdampak negatif pada radikal bebas (Rofiki, 2021). Senyawa
fenol pada tumbuhan dapat berupa asam fenolat, lignin dan flavonoid yang dapat
menyerap dan menetralisir radikal bebas karena mengandung gugus -OH dan ikatan
rangkap (C=C) (Septiani et al., 2018). Kandungan total fenol dihitung berdasarkan
asam galat, dimana asam galat digunakan sebagai standar fenol karena merupakan
salah satu senyawa fenolik alami yang paling stabil (Manurung, 2021).

Kandungan total fenol ditentukan dengan spektrofotometri UV-Vis
menggunakan reagen Folin-Ciocalteu (Dewantara et al., 2021). Asam galat bereaksi
dengan pereaksi Folin Ciocalteau menghasilkan warna kuning yang menunjukkan
adanya senyawa fenolik, kemudian ditambahkan larutan Na,CO3 sebagai suasana
basa. Prinsip metode Folin-Ciocalteu untuk penentuan total fenol adalah dengan

mentransfer elektron dari senyawa fenolik ke asam fosfomolibdat atau asam
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fosfotungstat yang terkandung dalam reagen sehingga membentuk senyawa
kompleks biru, perubahan warna dalam larutan disebabkan oleh logam molibdenum
(Mo(V1)) dalam larutan direduksi menjadi (Mo(V)) kemudian nilai absorbansinya
diukur (Manurung, 2021). Keuntungan dari metode ini adalah ekonomis, waktu

yang dibutuhkan relatif cepat, dan sederhana (Ratnasari, 2015).

OH O
H;PO4Mo3);; + H,0 + > T He(PMo0;,04)
o Senyawa o Komplek
Folin-Ciocalteu Fenol Kuinon Molybdenim biru

Gambar 2.8 Reaksi senyawa fenol dengan reagen folin-ciocalteu (Manurung, 2021)

2.8 Radikal Bebas dan Antioksidan

Radikal bebas adalah jenis spesies oksigen reaktif yang umumnya dikenal
sebagai spesies elektron tidak berpasangan (Elvana, 2015). Pembentukan radikal
bebas dari luar tubuh disebabkan oleh berbagai faktor antara lain, terpapar sinar Uv,
polusi udara dan pestisida (Elvana, 2015). Radikal bebas dapat terbentuk di dalam
tubuh yang disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah kebocoran
elektron sering terjadi selama proses metabolisme. Radikal bebas juga dapat
terbentuk dari senyawa lain yang mudah diubah menjadi radikal bebas, seperti
hidrogen peroksida (H2O2) dan ozon (Elvana, 2015). Radikal bebas dapat
menyebabkan disfungsi sel, kerusakan struktur sel, dan bahkan mutasi. Segala
bentuk kelainan tersebut dapat menyebabkan berkembangnya berbagai penyakit
degeneratif hingga kanker. Oleh karena itu, tubuh kita membutuhkan zat penting
yang dapat melindungi dari serangan radikal bebas dan mengurangi efek buruk

yang ditimbulkan yaitu antioksidan (Amin et al., 2013).
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Antioksidan adalah senyawa nukleofilik (Feradis, 2009), yang dapat
menangkal radikal bebas (Rahmi, 2017), dan menghambat reaksi oksidasi dengan
mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif sehingga dapat menekan
kerusakan sel karena adanya radikal bebas (Amin et al., 2013). Antioksidan bekerja
dengan menyumbangkan elektron ke senyawa radikal, sehingga menghambat
aktivitas senyawa radikal tersebut. Ketidakstabilan radikal bebas dapat distabilkan
oleh antioksidan dengan mengkompensasi kekurangan elektron senyawa radikal
bebas (Hani & Milanda, 2013). Berdasarkan sumbernya, antioksidan dibagi
menjadi antioksidan endogen yang diperoleh di dalam tubuh yaitu enzim-enzim
seperti superoksida dismutase dan glutathione peroksidase (Werdhasari, 2014), dan
antioksidan eksogen yang didapat dari luar tubuh. Ada dua jenis antioksidan
eksogen yaitu antioksidan alami dan antioksidan sintetik. Antioksidan sintetik yang
paling umum digunakan adalah propil galat (PG), butil hidroksianisol (BHA), dan
butil hidroksitoluena (BHT). Penelitian Katrin & Bendra (2015), tentang BHA dan
BHT telah menunjukkan bahwa penggunaan jangka panjang dari komponen ini
dapat menyebabkan tumor pada hewan laboratorium. Penggunaan antioksidan
alami meningkat karena beberapa contoh antioksidan sintetik dapat menyebabkan
kanker. Adapun senyawa kimia pada tumbuhan yang berperan sebagai antioksidan
alami seperti polifenol, flavonoid, vitamin C, vitamin E, dan vitamin karoten (Hani
& Milanda, 2013). Berdasarkan aktivitasnya terdapat antioksidan nonenzimatik
bekerja dengan menghentikan reaksi berantai radikal bebas. Contoh antioksidan
non-enzimatik adalah vitamin C, vitamin E dan polifenol. Vitamin C (asam
askorbat) disebut antioksidan karena dapat memberikan elektron dan mencegah

senyawa lain teroksidasi. Struktur vitamin C dapat dilihat pada Gambar 2.9.
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HO/// »
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Gambar 2.9 Struktur vitamin C (Cresna et al., 2014)

Gambar 2.10 berikut menunjukkan reaksi antara DPPH dan vitamin C yang

berperan sebagai senyawa antioksidan.

N(CgHs), N(C¢Hs),
N- NH
O;N NO, NO,
+
+
NO, NO,
DPPH L-Asam Askorbat DPPH-H
T(Ccﬂs)z T(CﬁHs)z
N- NH
O,N NO, NO,
+
NO, NO,
DPPH Radikal L-Asam Askorbat DPPH-H ¢ Radikal L-Askorbil
T(CﬁHS)Z
NH
O,N NO,
NO,
DPPH-H Dehidro L-Asam Askorbil

(non radikal)

Gambar 2.10 Reaksi asam askorbat dengan DPPH (Nafiannisa, 2020)
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2.9 Metode Uji DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl)

Senyawa DPPH merupakan radikal bebas yang biasa digunakan sebagai
model uji standar dalam mengukur daya penangkapan radikal bebas atau untuk
menguji aktivitas antioksidan dari suatu sampel uji tertentu (Amin et al., 2013).
Warna ungu tua pada larutan DPPH dengan nilai absorbansi berkisar antara 513
hingga 520 nm (Rohmah et al., 2020). Berdasarkan penelitian Moon & Shibamoto
(2009), metode DPPH merupakan metode yang paling populer dilakukan karena
prosedurnya yang sederhana, cepat, dan akurat. Prinsip metode pengujian DPPH
didasarkan pada reduksi dari larutan radikal bebas DPPH oleh senyawa antioksidan
yang terkandung dalam suatu ekstrak tanaman tertentu. Ketika larutan DPPH
berinteraksi dengan suatu larutan pendonor elektron yang dalam hal ini adalah
antioksidan, elektron tunggal pada radikal bebas larutan DPPH menjadi
berpasangan. Reaksi larutan yang mengandung senyawa antioksidan dengan DPPH
baik secara transfer elektron atau radikal hidrogen pada DPPH kemudian akan
membentuk DPPH tereduksi (Molyneux, 2004). Reaksi tersebut menyebabkan
warna larutan akan berubah dari ungu tua menjadi kuning pucat, seiring dengan
banyaknya DPPH yang tereduksi. Hasil dekolorisasi larutan DPPH oleh senyawa
antioksidan tersebut setara dengan jumlah elektron yang tertangkap atau jumlah
hidrogen yang diserap (Moon & Shibamoto, 2009). Perubahan warna dari reaksi

DPPH dan antioksidan ditunjukan pada Gambar 2.11.
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N(C4¢Hs), T(CsHs)z
N NH
02N N02 02N N02
_—
Ungu Kuning
NO, NO,

Gambar 2.11 Perubahan warna dari reaksi DPPH dan antioksidan (Hildago &
Almajano, 2017)

Salah satu parameter yang digunakan untuk menginterpretasikan hasil dari
pengujian aktivitas antioksidan dengan metode DPPH adalah nilai Efficient
Concentration 50% (ECso) atau yang lebih dikenal dengan Inhibitory
Concentration 50% (EC50). Nilai ECso adalah konsentrasi ekstrak (ug/mL) yang
mampu menangkap 50% radikal bebas DPPH atau yang mampu menghambat 50%
oksidasi (Molyneux, 2004). Interpretasi harus dilakukan dengan cermat sebab hasil
dapat terganggu oleh adanya faktor cahaya, oksigen, pH, dan jenis pelarut pada
senyawa antioksidannya (Kedare & Singh, 2011). Penelitian Fidrianny et al., (2018)
menyatakan aktivitas antioksidan sangat kuat apabila hasil ECso kurang dari 50
ppm, kuat apabila ECsg 50-100 ppm, sedang apabila ECso 101-150 ppm, dan lemah

apabila nilai ECsp di atas 150 ppm.

2.10 Spektrofotometer UV-Vis

Spektrofotometer UV-Vis adalah salah satu metode instrumental yang paling
banyak digunakan dalam analisis kimia untuk mendeteksi senyawa (padat/cair)
berdasarkan penyerapan foton (lrawan, 2019). Metode ini didasarkan pada
pengukuran energi cahaya melalui zat kimia sinar ultraviolet pada rentang panjang

gelombang 200-400 nm dan cahaya tampak pada rentang panjang gelombang 400-
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750 nm. Prinsip kerja spektrofotometer UV-Vis adalah adanya interaksi antara sinar
UV dengan sampel yang menghasilkan nilai absorbansi akibat perpindahan elektron
dari orbital rendah ke orbital yang lebih tinggi dengan didasarkan pada hukum
Lambert-Beer (Cahyani, 2017). Hukum Lambert-Beer, menyatakan bahwa
absorbansi berbanding lurus dengan konsentrasi larutan analit dan berbanding
terbalik dengan transmitan (Iskandar, 2017). Semakin tinggi kadar zat dalam
sampel, semakin besar nilai absorbansinya karena semakin banyak molekul yang
menyerap cahaya pada panjang gelombang tertentu (Khamidah, 2018)..

Hukum Lambert-Beer Keterangan:

A = Serapan (absorbansi)
A=¢€¢-b-C C = Konsentrasi

& = absortivitas molar

b = Tebal larutan



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini berjudul “Uji Kadar Fenol Total dan Aktivitas Antioksidan pada
Herbal Oil dari Ekstrak Kunyit (Curcuma longa L.) dalam Minyak Zaitun Extra
Virgin (EVOO) dengan Penambahan Surfaktan Tween 80 dan Kosurfaktan PEG
400” yang dilaksanakan pada bulan Agustus — Oktober 2022. Penelitian ini
dilakukan di Laboratorium Kimia Analitik dan Laboratorium Instrumen Jurusan
Kimia Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang.

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain timbangan analitik,
gelas arloji, hotplate, termometer, corong, pipet ukur 1 mL, pipet ukur 2 mL, pipet
ukur 5 mL, pipet tetes, tabung reaksi, rak tabung reaksi, gelas beaker 250 mL, labu
ukur 20 mL, labu ukur 5 mL, spatula, batang pengaduk, cheesecloth, dan

seperangkat spektrofotometer UV-Vis.

3.2.2 Bahan

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah

22
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3.3 Tahap Penelitian
Tahapan-tahapan dalam penelitian adalah:
1.  Ekstraksi sampel
2. Penetapan kadar fenol total
3. Uji aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH pada konsentrasi 50
ppm, 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm dan 250 ppm
4. Analisis data menggunakan SPSS 20 untuk mengkorelasikan data yang

diperoleh

3.4 Ekstraksi dengan Variasi Penambahan Surfaktan dan Kosurfaktan

Ekstrak yang diperoleh merupakan ekstrak kental dari campuran kunyit dan
minyak zaitun extra virgin (EVOO) dengan penambahan surfaktan dan kosurfaktan.
Campuran larutan kemudian disaring menggunakan cheesecloth. Filtrat kemudian
dimasukkan ke dalam botol kaca dan disimpan di ruangan gelap sebelum diuji
aktivitas antioksidan dan kadar fenol totalnya.

Tabel 3.1 Komposisi surfaktan dan kosurfaktan
Rasio perbandingan surfaktan dan kosurfaktan (2:1)

Total (v/v%)

Tween 80 (v/v%o) PEG 400 (v/v%0)
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
Tabel 3. 2 Perlakuan sampel
Nama Komponen sampel (b/v) Suhu Lama
Kode Kunyit : EVOO : total konsentrasi (°C) ekstraksi
Sampel surfaktan dan kosurfaktan (menit)
A 0 0 0
B 0 0 0

C 0 0 0
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W)

40:60: 2,25 70 360
E 40:60:3 70 360

3.5 Penetapan Kadar Fenol Total
3.5.1 Pembuatan Larutan Baku Asam Galat (Barki et al., 2017)

Selanjutnya larutan induk asam galat diencerkan dengan memipet sebanyak

0,15;0,3;0,6;0,9; 1,2; dan 1,5 mL

3.5.2 Penetapan Panjang Gelombang Maksimum (Rofiki, 2021)
Panjang gelombang maksimum asam galat ditentukan dengan menggunakan

reagen Folin-Ciocalteu sebelum penentuan kadar fenol total.

3.5.3 Pembuatan Kurva Kalibrasi (Rofiki, 2021)
Diambil masing-masing 0,5 mL larutan asam galat ke dalam tabung reaksi,

ditambahkan 2,5 mL reagen Folin-Ciocalteu

3.5.4 Penetapan Kadar Fenol Sampel (Rofiki, 2021)
Dipipet 0,5 mL larutan uji ke dalam tabung reaksi, ditambahkan 2,5 mL

reagen Folin-Ciocalteu

3.5.5 Perhitungan Nilai Absorbansi yang Diperoleh (Rofiki, 2021)
Disubstitusikan konsentrasi larutan sampel ke dalam persamaan regresi
larutan standar asam galat, dan gunakan rumus y = ax + b untuk menghitung kadar

fenol total.
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3.6 Uji Aktivitas Antioksidan dengan Spektrofotometer UV-Vis (Nafiannisa,
2020)
3.6.1 Pembuatan Larutan DPPH 0,2 mM

Dimasukkan 1,57 mg serbuk DPPH dengan berat molekul 394,32 g/mol ke

dalam beaker glass 50 mL yang sudah dilapisi alumunium foil.

3.6.2 Penentuan Panjang Gelombang Maksimum DPPH
Dimasukkan 1 mL larutan DPPH 0,2 mM ke dalam tabung reaksi,

ditambahkan 3 mL larutan etanol p.a, lalu divortex selama 2 menit

3.6.3 Pembuatan Blanko
Dimasukkan 1 mL larutan DPPH 0,2 mM ke dalam tabung reaksi dan

ditambahkan 3 mL etanol p.a, lalu divortex selama 2 menit.

3.6.4 Pengukuran Potensi Antioksidan pada Sampel
Larutan ekstrak sampel dilarutkan dalam etanol p.a dan dibuat dalam berbagai

konsentrasi.

3.6.5 Pengukuran ECso
Persamaan linier yang dihasilkan digunakan untuk mendapatkan nilai ECso.
Nilai ECso adalah konsentrasi yang diperoleh ketika persen inhibisi sebesar 50 dari

persamaany = ax + b.
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3.7 Analisis Data
Hal ini digunakan untuk mencari korelasi variasi penambahan surfaktan dan

kosurfaktan terhadap kadar fenol total.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Ekstraksi Maserasi (Hot Maceration)

Ekstrak yang diperoleh merupakan campuran ekstrak kunyit berwarna kuning
pekat yang mengindikasikan senyawa metabolit sekunder pada serbuk rimpang
kunyit telah terekstrak dalam minyak zaitun extra virgin (EVOQ). Hasil ekstraksi
kemudian didiamkan selama 24 jam untuk memisahkan antara residu dan filtrat
serta memaksimalkan zat aktif dalam kunyit yang diekstraksi dalam minyak zaitun
extra virgin (EVOO). Kemudian filtrat dimasukkan ke dalam botol vial kaca untuk
dilanjutkan dengan pengujian kadar fenol total dan aktivitas antioksidan.

Tujuan utama metode ekstraksi adalah untuk mengekstrak senyawa metabolit
sekunder dari serbuk rimpang kunyit dalam minyak zaitun extra virgin (EVOO).
Serbuk rimpang kunyit dalam proses perendaman akan mengalami proses difusi,
dimana senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam serbuk rimpang kunyit
akan terdesak keluar. Hal ini dikarenakan konsentrasi minyak zaitun extra virgin

(EVOO) lebih tinggi daripada serbuk rimpang kunyit sehingga akan menyebabkan
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dinding sel dan membran sel pecah akibat ketidakmampuan menahan tekanan yang
disebabkan oleh perbedaan konsentrasi di dalam dan di luar sel (Lutfiana, 2013).
Sehingga pelarut minyak zaitun extra virgin (EVOO) yang memiliki konsentrasi
lebih tinggi akan masuk ke dalam membran sel yang pecah. Hal ini menyebabkan
senyawa metabolit sekunder dalam sitoplasma muncul dan larut dalam pelarut
minyak zaitun extra virgin (EVOO). Hasil ekstraksi serbuk rimpang kunyit dalam

minyak zaitun extra virgin (EVOO) ditunjukan pada Gambar 4.1.

. Keterangan:

A2 = Sampel A ulangan ke-2
B2 = Sampel B ulangan ke-2
C2 = Sampel C ulangan ke-2
D2 = Sampel D ulangan ke-2
E1 = Sampel E ulangan ke-1

Gambar 4.1 Hasil ekstraksi serbuk rimpang kunyit dalam minyak zaitun extra virgin
(EVOO) variasi penambahan dosis surfaktan dan kosurfaktan

Secara umum surfaktan dan kosurfaktan memiliki gugus yang bersifat
hidrofilik dan hidrofobik. Ketika surfaktan Tween 80 dan kosurfaktan PEG 400
ditambahkan ke dalam campuran serbuk rimpang kunyit dan minyak zaitun extra
virgin (EVOO) pada proses ekstraksi, akan menyebabkan gugus hidrofobik pada
surfaktan dan kosurfaktan berada pada lingkungan minyak, karena cenderung
bersifat non polar dengan membentuk ikatan van der waals. Sedangkan gugus
hidrofiliknya akan menarik senyawa metabolit sekunder yang salah satunya
merupakan senyawa kurkumin pada kunyit dengan membentuk ikatan hidrogen.

Dugaan interaksi yang terjadi ditunjukkan pada Gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Dugaan interaksi surfaktan dan kosurfaktan dengan kurkumin

4.2 Uji Total Fenol menggunakan reagen Folin-Ciocalteu
4.2.1 Penentuan Panjang Gelombang Maksimum

Panjang gelombang maksimum adalah panjang gelombang dengan
absorbansi terbesar sehingga serapan maksimum terjadi setiap satuan konsentrasi
serapan pada panjang gelombang tersebut (Nafiannisa, 2020). Penentuan panjang
gelombang maksimum total fenol diukur serapannya pada rentang panjang
gelombang 400 — 800 nm. Hasil penelitian panjang gelombang asam galat sebesar
766 nm. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Kumalasari et al., (2021), yang
menyatakan panjang gelombang maksimal asam galat secara teoritis sebesar 765

nm. Hasil spektra UV-Vis asam galat ditunjukan pada Gambar 4.3.
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Gambar 4.3 Spektra UV-Vis asam galat

4.2.2 Penentuan Total Fenol pada Sampel

Penetapan kadar fenol total ekstrak serbuk rimpang kunyit dalam minyak
zaitun extra virgin (EVOO) menggunakan metode Folin-Ciocalteu dengan
mengukur absorbansi sampel menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada
panjang gelombang 766 nm yang telah didapatkan sebelumnya.

Sebelum melakukan uji pada sampel, larutan standar disiapkan untuk
mendapatkan persamaan regresi linier yang digunakan untuk penetapan kadar fenol
dalam sampel (Paramita et al., 2020). Larutan standar uji kadar fenol total
menggunakan serbuk asam galat yang dibuat menjadi berbagai konsentrasi yaitu 0,
3, 6, 12, 18, 24, dan 30 ppm. Selanjutnya masing-masing konsentrasi diukur nilai
absorbansinya yang kemudian akan diperoleh persamaan regresi linier yang
digunakan sebagai penetapan kadar fenol total pada sampel. Hasil kurva standar

asam galat ditunjukan pada Gambar 4.4.



Gambar 4.4 Kurva standar asam galat
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Tabel 4.1 Hasil kadar total fenol dan aktivitas antioksidan ekstrak serbuk rimpang
kunyit dalam minyak zaitun extra virgin (EVOO)

Sampel Kadar Fenol Total ECso
(mg GAE/g) (Ppm)
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0

Notasi subset yang berbeda (a, b, ¢, d, dan e) pada setiap baris menunjukkan
perbedaan yang nyata (p < 0,05).

Berdasarkan Hal ini membuktikan kemampuan surfaktan dan kosurfaktan

sebagai agen pelarut mampu meningkatkan proses kelarutan pada senyawa

metabolit sekunder yang bersifat hidrofilik dalam sampel ekstrak serbuk rimpang

kunyit dalam minyak zaitun murni extra virgin (EVOQ). Peningkatan persentase

surfaktan dan kosurfaktan yang ditambahkan pada proses ekstraksi menyebabkan

meningkatnya interaksi dan penarikan senyawa yang terjadi pada gugus -OH yang

bersifat hidrofilik pada surfaktan dan kosurfaktan dengan senyawa metabolit

sekunder kunyit. Hal ini didukung penelitian Aulia (2021), penambahan surfaktan
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Tween 80 sebesar 2% mampu meningkatkan kandungan kurkumin dan penelitian
Setthacheewakul et al., (2010), menyatakan penambahan kosurfaktan PEG 400
dapat meningkatan kelarutan kurkumin yang tergolong dalam senyawa fenolik.
Reaksi yang terjadi antara surfaktan dan kosurfaktan dengan kurkumin ditunjukkan

pada Gambar 4.5.

Gambar 4.5 Reaksi surfaktan dan kosurfaktan dengan kurkumin

Kadar fenol total tertinggi yang diperoleh dari dosis penambahan total
surfaktan dan kosurfaktan sebesar 3% pada ekstrak serbuk rimpang kunyit dalam
minyak zaitun extra virgin (EVOO) dengan mencapai kadar 91,43 £ 1,72 mg
GAE/g. Dibandingkan dengan penelitian Sepahpour et al., (2018) yang
menunjukkan penggunaan pelarut organik menghasilkan kandungan fenol total
yang tinggi dengan kadar 172,1 + 1,4 mg GAE/g dengan pelarut etanol 80 % dan
221,7 + 0,9 mg GAE/g dengan pelarut aseton 80%. Hal ini menunjukkan
penggunaan pelarut yang memiliki tingkat kepolaran yang sama akan lebih efektif

dalam melarutkan senyawa polifenol yang terkandung dalam ekstrak kunyit,
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sehingga ekstrak kunyit dengan menggunakan pelarut aseton 80% dapat
menghasilkan kadar fenol yang tinggi. Perbedaan kadar yang dihasilkan dapat
dipengaruhi dari varietas dan divisi kunyit, hal ini buktikan Tanvir et al., (2017)
yang menunjukkan kadar fenol total yang diperoleh dari perbedaan varietas (mura

dan chora) divisi Khulna dan Chittagong berkisar 61,5 - 160,7 mg GAE/qg.

4.3 Uji Aktivitas Antioksidan menggunakan Metode DPPH
4.3.1 Penentuan Panjang Gelombang Maksimum

Gambar 4.6 Spektra UV-Vis larutan DPPH 0,2 mM

4.3.2 Uji Aktivitas Antioksidan

Larutan kontrol DPPH digunakan untuk mengukur potensi antioksidan
sebagai pembanding dalam menentukan potensi antioksidan sampel, dan diinkubasi
pada suhu 37 °C yang telah dikondisikan sehingga reaksi antara radikal DPPH dan
senyawa metabolit sekunder pada sampel akan berlangsung lebih optimal
(Nafiannisa, 2020).

Kandungan fenol total yang terekstrak tak lepas dari peranan penting

surfaktan dan kosurfaktan dalam menarik senyawa metabolit sekunder pada ekstrak
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serbuk rimpang kunyit dalam minyak zaitun extra virgin (EVOO). Adapun
kandungan senyawa metabolit sekunder yang mampu terekstrak seperti tokoferol,
squalene, klorofil, p-karoten dan kurkuminoid termasuk ke dalam senyawa fenolik.

Dalam uji antioksidan yang menggunakan metode DPPH biasanya dicirikan
oleh nilai ECso nya (konsentrasi sampel efektif yang diperlukan untuk menangkap
50% radikal DPPH). ECso merupakan parameter penting untuk menentukan
aktivitas antioksidan dari berbagai sampel. ECso dapat ditentukan dengan
menginterpolasikan data menjadi kurva regresi linier, semakin rendah nilai ECso,
maka semakin tinggi kemampuan aktivitas antioksidan senyawa tersebut (Chen et
al., 2013). Nilai aktivitas antioksidan untuk sampel ekstrak serbuk rimpang kunyit
dalam minyak zaitun extra virgin (EVOO) dengan penambahan total surfaktan dan
kosurfaktan dapat dikatakan dalam golongan kuat hingga lemah karena memiliki
nilai ECsp > 150 ppm namun masih berpotensi sebagai antioksidan. Hal ini
dikarenakan sampel serbuk rimpang kunyit masih berupa ekstrak kasar, bukan
merupakan produk murni. Oleh karena itu, masih dimungkinkan kandungan
senyawa metabolit sekunder pada ekstrak serbuk rimpang kunyit dalam minyak
zaitun extra virgin (EVOO) memiliki aktivitas penangkap radikal bebas
(Nafiannisa, 2020).

Ekstraksi serbuk rimpang kunyit dalam minyak zaitun extra virgin (EVOO)
yang dilakukan pada suhu 70 °C selama 6 jam memiliki potensi sebagai antioksidan
dengan nilai ECso 235,13 £ 2,86 ppm. Hasil yang diperoleh lebih baik dibandingkan
penelitian Nafiannisa (2020), dengan aktivitas antioksidan terbaiknya diperoleh
dengan nilai ECso 1220 ppm tanpa penambahan surfaktan dan kosurfaktan yang

diekstraksi pada suhu 50 °C selama 2 jam. Hal ini menunjukkan bahwa suhu dan
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lama pemanasan memberikan pengaruh terhadap aktivitas antioksidan. Hal ini
didukung penelitian Wazir et al., (2011) yang menyatakan bahwa senyawa yang
diekstrak dengan suhu tinggi akan menghasilkan kandungan fenol total yang
semakin tinggi pula, karena suhu tinggi dapat meningkatkan pelepasan senyawa
fenolik pada dinding sel. Sedangkan pada penelitian Rofiki (2021), menunjukkan
bahwa semakin lama waktu pemanasan pada proses ekstraksi, semakin tinggi
kandungan fenol dan potensi aktivitas antioksidannya. Pernyataan tersebut sesuai
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pemanasan pada suhu 70°C selama 6 jam
menghasilkan aktivitas antioksidan yang lebih besar daripada pemanasan pada suhu

50°C selama 2 jam.

4.4 Pemanfaatan Rimpang Kunyit dan Minyak Zaitun Extra Virgin
(EVOO) dalam Perspektif Islam

Allah SWT telah menciptakan alam semesta beserta isinya dengan banyak
manfaat dan pelajaran. Al-Qur’an telah menyampaikan fakta-fakta ilmiah kepada
umat manusia, fakta ilmiah kemudian ditemukan dan dibuktikan melalui penelitian
dengan perantara manusia. Al-Qur’an adalah dasar untuk memahami kekuasaan
Allah SWT di alam semesta, dan berbagai jenis tanaman yang diciptakan untuk
kepentingan manusia adalah bagian dari kekuasaanNya. Sebagaimana firman Allah

SWT dalam surah Abasa ayat 27 — 32:
Zo. 7 < o3 ~ V2ot 2z s, Y oo 4o .o 4 Yo 0 (-0 S,,'
C15 4e553 () Ule Glasg (Y a)DES G355 (YA)Gasg Wed (YY) e Ll

(vv) (KA,UY; VQ GG (v))

Artinya: “Lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu. Anggur dan sayur-sayuran.
Zaitun dan kurma. Kebun-kebun yang lebat. Dan buah-buahan serta
rumput-rumputan. Semua itu untuk kesenanganmu dan hewan-hewan
ternakmu” (Q.S Abasa 80 : 27-32)
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Hikmah (2018) menjelaskan bahwa ayat di atas menggambarkan semua
tumbuhan yang berguna bagi manusia sebagai makanan, kesenangan dan
kenikmatan, seperti gandum, jagung dan beras. Namun, pada kenyataannya, semua
jenis tumbuhan bermanfaat bagi kehidupan manusia. Secara tidak langsung ayat-
ayat di atas menjelaskan bahwa tumbuhan memberikan manfaat yang melimpah
bagi manusia dan keduanya saling membutuhkan. Ayat 30 yang berbunyi
“wahadaaiqo khulbaa” sambungan dari ayat-ayat sebelumnya, yaitu mulai dari ayat
27, 28, 29 dan 30 yang artinya; maka Kami tumbuhkan di sana biji-bijian, anggur,
sayur-sayuran, zaitun, kurma dan kebun-kebun yang rindang, banyak cabangnya
dan lebat daunnya. Begitupun dengan tumbuhan yang sangat bermanfaat bagi
kehidupan manusia. Jika diamati dan diteliti lebih dalam, tujuan Allah menciptakan
tumbuhan di alam semesta ini memiliki banyak manfaat (Nafiannisa, 2020).
Turunnya ayat di atas merupakan bentuk perintah Allah SWT kepada manusia
supaya menjadikan bahan alam diambil manfaat dan keberkahannya. Rimpang
kunyit dan minyak zaitun extra virgin (EVOO) merupakan tanaman yang dapat
dimanfaatkan dengan baik. Tumbuhan ini dapat menjadi alternatif pengobatan
alami yang disediakan Allah untuk hambaNya. Maka dalam penelitian ini mengkaji
kandungan senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam kombinasi
keduanya untuk dicari potensi pemanfaatanya sebagai antioksidan alami.
Berdasarkan hasil yang diperoleh kombinasi keduanya menghasilkan kandungan
fenol total sebesar 91,43 + 1,72 mg GAE/g dengan nilai ECso sebesar 95,19 + 1,85
ppm. Nilai ini menunjukkan kombinasi keduanya berpotensi besar sebagali
antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas yang menyebabkan penyakit

seperti penyakit kulit.



5.1

5.2

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Penambahan total surfaktan dan kosurfaktan terhadap kadar total fenol pada
hasil ekstraksi serbuk rimpang kunyit dalam minyak zaitun extra virgin
(EVOO) memberikan pengaruh yang signifikan. Penambahan total surfaktan
dan kosurfaktan dosis 3% merupakan dosis terbaik dengan kadar fenol total
sebesar 91,43 £ 1,72 mg GAE/qg.

Penambahan total surfaktan dan kosurfaktan terhadap aktivitas antioksidan
pada hasil ekstraksi serbuk rimpang kunyit dalam minyak zaitun extra virgin
(EVOO) memberikan pengaruh yang signifikan. Penambahan total surfaktan
dan kosurfaktan dosis 3% merupakan dosis terbaik dengan nilai ECso 95,19 +

1,85 ppm.

Saran

Perlu dilakukan uji kelarutan kurkumin untuk mengetahui adanya senyawa
kurkumin yang terekstrak ke dalam sampel.

Perlu dilakukan vortex selama + 30 menit untuk lebih memaksimalkan proses
homogenisasi pada uji kadar total fenol.

Perlu dilakukan penentuan titik optimum dari penambahan total surfaktan dan

kosurfaktan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Rancangan penelitian

Serbuk rimpang kunyit

Minyak zaitun extra virgin

Preparasi sampel

Ekstraksi variasi

penambahan dosis
surfaktan dan kosurfaktan

Uji kadar fenol total

Uji aktivitas
antioksidan

v

Analisis hasil dan
data
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Lampiran 2. Diagram alir

2.1 Ekstraksi dengan variasi penambahan surfaktan dan kosurfaktan

Serbuk rimpang kunyit

Ditambahkan 40 gr ke dalam gelas beaker 250 mL
Ditambahkan minyak zaitun extra virgin (EVOQ) hingga tanda
batas 100 mL

Ditambahkan surfaktan Tween 80 dan kosurfaktan PEG 400
dengan variasi total konsentrasi 0%; 0,75%, 1,5%; 2,25%; 3%
Dipanaskan selama 6 jam pada suhu 70 °C

Didiamkan hingga terbentuk larutan yang terpisah antara residu
dan analit

Disaring menggunakan cheesecloth

Diambil analit dan disimpan ke dalam botol vial

Diuji kadar fenol total diulang sebanyak 3 kali dan aktivitas

antioksidan

Hasil

2.2 Uji kadar fenol total

a.

Pembuatan larutan baku asam galat

Standar asam galat

Ditimbang 0,5 mg

Dimasukkan ke dalam labu ukur 5 mL

Dilarutkan dengan akuades hingga tanda batas

Dilakukan pengenceran larutan induk dengan dipipet 0,15; 0,3;
0,6; 0,9; 1,2; dan 1,5 mL dan dimasukkan dalam labu ukur 5 mL
Ditambahkan akuades hingga tanda batas

Diperoleh konsentrasi larutan standar asam galat 3, 6, 12, 18, 24
dan 30 ppm

Hasil




b.
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Penetapan panjang gelombang maksimum

Larutan standar asam galat 24 ppm

Dipipet 0,5 mL
Ditambahkan 2,5 mL reagen Folin-Ciocalteu dan 2 mL Na,COs
Divortex selama 3 menit dan diamkan selama 15 menit

Diukur serapan dengan UV-Vis pada rentang 400-800 nm

Hasil

C.

Pembuatan kurva kalibrasi

Larutan galat 3, 6, 12, 18, 24 dan 30 ppm

Diambil masing-masing 0,5 mL

Ditambahkan 2,5 mL reagen Folin-Ciocalteu dan didiamkan
selama 3 menit

Ditambahkan 2 mL larutan Na2COs

Divortex selama 3 menit dan diamkan selama 15 menit

Diukur absorbansinya pada panjang gelombang 766 nm

Hasil

d.

Penetapan kadar fenol total

Herbal oil

Ditimbang 10 mg sampel dan dilarutkan dengan etanol dalam 10
mL, sehingga konsentrasi menjadi 1000 ppm

Diencerkan 100 ppm dalam 50 mL

Dipipet 0,5 mL dari larutan uji dan ditambahkan 2,5 ml reagen
Folin-Ciocalteu

Ditambahkan 2 mL larutan Na,COs

Divortex selama 3 menit dan didiamkan selama 15 menit

Diukur absorbansinya pada panjang gelombang 766 nm

Hasil




2.3 Uji aktivitas Antioksidan
Pembuatan Larutan DPPH 0,2 mM

a.

Serbuk DPPH

Dimasukkan 1,57 mg ke dalam beaker glass 50 mL
Dilarutkan dengan etanol p.a sebanyak 5 ml
Dimasukkan ke dalam labu wukur 20 mL
ditandabataskan

Dihomogenkan hingga larut

Hasil

Penentuan Panjang Gelombang Maksimum DPPH

Larutan DPPH 0,2 mM

Dimasukkan 1 mL ke dalam tabung reaksi
Ditambahkan 3 mL etanol p.a

Divortex selama 2 menit

Diinkubasi pada suhu 37 °C selama 30 menit
Dituang ke dalam kuvet

Diukur pada panjang gelombang 400-800 nm

Hasil

Pembuatan Blanko DPPH

Larutan DPPH 0,2 mM

Dipipet 1 mL ke dalam tabung reaksi
Ditambahkan 3 mL etanol p.a

Divortex selama 2 menit

Diinkubasi pada suhu 37 °C selama 30 menit

Dipindahkan ke dalam kuvet
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dan

Diukur absorbansinya pada panjang gelombang 514,9 nm

Hasil




d.

e.
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Pengukuran Potensi Antioksidan pada Sampel

Ekstrak Sampel dalam EVOO

Dibuat dengan berbagai konsentrasi yaitu 50, 100, 150, 200
dan 250 ppm dalam pelarut etanol p.a

Dipipet masing-masing konsentrasi sampel sebanyak 3 mL
sampel ke dalam tabung reaksi

Ditambahkan dengan larutan DPPH 0,2 mM sebanyak 1
mL

Divortex selama 2 menit

Diinkubasi pada suhu 37 °C selama 30 menit
Dipindahkan ke dalam kuvet dan diukur absorbansinya
pada panjang gelombang 514,9 nm

Dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali

Hasil

Pembuatan larutan pembanding

Asam askorbat

Dibuat konsentrasi yaitu 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm dan
10 ppm dalam pelarut etanol p.a

Dipipet masing-masing konsentrasi sampel sebanyak 3 mL
sampel ke dalam tabung reaksi

Ditambahkan dengan larutan DPPH 0,2 mM sebanyak 1
mL

Divortex selama 2 menit

Diinkubasi pada suhu 37 °C selama 30 menit
Dipindahkan ke dalam kuvet dan diukur absorbansinya
pada panjang gelombang 514,9 nm

Dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali

Hasil




o1

Lampiran 3. Perhitungan pembuatan reagen dan larutan

3.1 Pembuatan larutan stok asam galat 100 ppm

Pembuatan larutan stok 100 ppm dalam 5 mL (ppm = mg/L)

100 ppm = Berat sampel (mg) / 0,005 L
Berat sampel (mg) =100 x 0,005 L
= 0,5mg

Sampel ditimbang 0,5 mg dilarutkan dengan pelarut dalam labu ukur 5

mL, dan dihomogenkan.

3.2 Pembuatan larutan stok asam galat dengan konsentrasi 0, 3, 6, 12, 18, 24 dan

30 ppm

Pembuatan sampel 3 ppm dalam 5 mL
M1 X V1 =M2x V2
100 ppmxV1i =3 ppmx5mL
V1 =0,15mL

Larutan stok sampel 100 ppm dipipet sebanyak 0,15 mL
dimasukkan dalam labu ukur 5 mL dan dilarutkan dengan pelarut

hingga tanda batas.

Pembuatan sampel 6 ppm dalam 5 mL

M1 x V1 =M2x V2
100 ppmxVi  =6ppmx5mL
V1 =0,3mL

Larutan stok sampel 100 ppm dipipet sebanyak 0,3 mL
dimasukkan dalam labu ukur 5 mL dan dilarutkan dengan pelarut

hingga tanda batas.

Pembuatan sampel 12 ppm dalam 5 mL
M1 x V1 =M2x V2
100 ppmx V1 =12 ppm x5 mL
V1 =0,6 mL
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Larutan stok sampel 100 ppm dipipet sebanyak 0,6 mL
dimasukkan dalam labu ukur 5 mL dan dilarutkan dengan pelarut

hingga tanda batas.

Pembuatan sampel 18 ppm dalam 5 mL

M1 x V1 =M2x V2
100 ppmx V1 =18 ppm x5 mL
V1 =0,9mL

Larutan stok sampel 100 ppm dipipet sebanyak 0,9 mL
dimasukkan dalam labu ukur 5 mL dan dilarutkan dengan pelarut

hingga tanda batas.

Pembuatan sampel 24 ppm dalam 5 mL

M1 X V1 =M2x V2
100 ppm x V1 =24 ppm x5 mL
V1 =12mL

Larutan stok sampel 100 ppm dipipet sebanyak 1,2 mL
dimasukkan dalam labu ukur 5 mL dan dilarutkan dengan pelarut
hingga tanda batas.

Pembuatan sampel 30 ppm dalam 5 mL

M1 x V1 =Mz x V2
100 ppm x V1 =30 ppm x5 mL
V1 =15mL

Larutan stok sampel 100 ppm dipipet sebanyak 1,5 mL
dimasukkan dalam labu ukur 5 mL dan dilarutkan dengan pelarut
hingga tanda batas.

3.3 Pembuatan larutan uji stok 1000 ppm untuk uji fenol total
Pembuatan larutan stok 1000 ppm dalam 10 mL (ppm = mg/L)
1000 ppm = Berat sampel (mg) /0,01 L
Berat sampel (mg) =1000x0,01L
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=10 mg
Sampel ditimbang 10 mg dilarutkan dengan pelarut dalam labu

takar 10 mL, dan dihomogenkan.

3.4 Pembuatan Larutan DPPH 0,2 mM

DPPH 0,2 mM dalam 20 mL etanol p.a

Mr DPPH = 394,33 g/mol

n DPPH = volume DPPH x M DPPH
=20mL x0,2x 103 M
= 0,004 mmol = 4 x 10 mol

Massa DPPH  =n DPPH x Mr DPPH
=4 x 10% mol x 394,33 g/mol
=0,00157g=1,57mg

3.5 Pembuatan Larutan Sampel

Pembuatan Larutan Stok sampel 1000 ppm dalam 10 mL (ppm = mg/L)

1000 ppm = Berat sampel (mg) /0,01 L
Berat sampel (mg) =1000x 0,01 L
=10 mg

Sampel ditimbang 10 mg dilarutkan dengan etanol p.a dalam labu
ukur 10 mL.

Pembuatan sampel 50 ppm dalam 5 mL

M1 X V1 =Mz Xx V2
1000 ppm x V1 =50 ppm x5 mL
V1 =0,25 mL

Larutan stok sampel 1000 ppm dipipet sebanyak 0,25 mL
dimasukkan dalam labu ukur 5 mL dan dilarutkan dengan etanol p.a

hingga tanda batas.

Pembuatan sampel 100 ppm dalam 5 mL
M1 X V1 =M2x V2
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1000 ppm x V1 =100 ppm x 5 mL
V1 =0,5mL

Larutan stok sampel 1000 ppm dipipet sebanyak 0,5 mL
dimasukkan dalam labu ukur 5 mL dan dilarutkan dengan etanol p.a

hingga tanda batas.

Pembuatan sampel 150 ppm dalam 5 mL

M1 X V1 =M2x V2
1000 ppm x V1 =150 ppm x 5 mL
V1 =0,75mL

Larutan stok sampel 1000 ppm dipipet sebanyak 0,75 mL
dimasukkan dalam labu ukur 5 mL dan dilarutkan dengan etanol p.a

hingga tanda batas.

Pembuatan sampel 200 ppm dalam 5 mL

M1 X V1 =Mz x V2
1000 ppm x V1 =200 ppm x 5 mL
V1 =1mL

Larutan stok sampel 1000 ppm dipipet sebanyak 1 mL
dimasukkan dalam labu ukur 5 mL dan dilarutkan dengan etanol p.a

hingga tanda batas.

Pembuatan sampel 250 ppm dalam 5 mL

M1 X V1 =Mz Xx V2
1000 ppm x V1 =250 ppm x 5 mL
V1 =1,25mL

Larutan stok sampel 1000 ppm dipipet sebanyak 1,25 mL
dimasukkan dalam labu ukur 5 mL dan dilarutkan dengan etanol p.a

hingga tanda batas.
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Lampiran 4. Data hasil penelitian dan perhitungan
4.1 Hasil Uji Kadar Fenol total

Absorbansi X (mg/mL) TPC (mg GAE/qg) Rata-rata
Sampel TPC + Std.
Ul U2 U3 Ul U2 U3 Ul U2 U3 Dev

A (0%) 0,1141 0,1195 10,1094 10,0139 10,0146 10,0134 69,70 72,92 66,90 69,84+ 3,01
B (0,75%) 0,1349 0,1368 0,1308 0,0164 0,0166 0,0159 82,08 83,21 79,64 81,65+1,83
C (1,5%) 0,1339 0,1431 10,1398 10,0163 10,0174 0,0170 81,49 86,96 8500 84,48+2,77
D (2,25%) 0,1489 0,1410 0,1408 0,0181 0,0171 0,0171 90,42 8571 8560 87,24+275
E (3%) 0,1475 0,1511 10,1532 0,0179 0,0183 10,0186 89,58 91,73 92,98 9143+1,72

4.2 Perhitungan

a.  Sampel A
- Ulangan 1
y zax+hb
0,1141 =0,0084x — 0,003

0,1141 + 0,003 = 0,0084x
13,9405 pg/mL =X
0,0139 mg/mL =x

TPC ==
_0,0139=E.10mL-5
0,01g
= 69,70 mg GAE/g
- Ulangan 2
y zax+bhb
0,1195 =0,0084x — 0,003

0,1195 + 0,003 =0,0084x
14,5833 pg/mL =X

0,0146 mg/mL =X

_C-vp

TPC -

0,0146 28 . 10mL-5
— mL
0,01g

=72,92 mg GAE/g




- Ulangan 3

y zax+b

0,1094 =0,0084x — 0,003
0,1094 + 0,003 = 0,0084x
13,3810 pg/mL =X

0,0134 mg/mL =x

TPC =S
_ 0013428 10mL -5
0,01g
= 66,90 mg GAE/g
Sampel B
- Ulangan 1
y zax+hb
0,1349 =0,0084x — 0,003

0,1349 + 0,003 =0,0084x
16,4167 pg/mL =x
0,0164 mg/mL =x

TPC =
_ 0016478 10mL-5
0,01g
= 82,08 mg GAE/g
- Ulangan 2
y —ax+b
0,1368 =0,0084x — 0,003

0,1368 + 0,003 = 0,0084x
16,6429 pg/mL =x

0,0166 mg/mL =x

_C-vp

TPC -

0,0166 2£. 10mL-5
—_ mL

0,01g
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= 83,21 mg GAE/g

- Ulangan 3

y zax+b

0,1308 =0,0084x — 0,003
0,1308 + 0,003 =0,0084x
15,9286 pg/mL =X

0,0159 mg/mL =x

TPC ==

_0,0159=E. 10mL-5
0,01g

=79,64 mg GAE/g

Sampel C

- Ulangan 1

y zax+b

0,1339 =0,0084x — 0,003

0,1339 + 0,003 = 0,0084x
16,2976 pg/mL =X
0,0163 mg/mL =x

TPC ==
_0,0163=E.10mL-5
0,01g
= 81,49 mg GAE/g
- Ulangan 2
y zax+bhb
0,1431 =0,0084x — 0,003

0,1431 + 0,003 =0,0084x
17,3929 pg/mL =x

0,0174 mg/mL =X

_C-vp

TPC s
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0,0174 28 . 1omL-5
- mL
001g

= 86,96 mg GAE/g

- Ulangan 3

y —ax+hb

0,1398 =0,0084x — 0,003
0,1398 + 0,003 = 0,0084x
17,0000 pg/mL =X

0,0170 mg/mL =x

TPC ==
_ 0017028 10mL-5
0,01g
= 85,00 mg GAE/g
Sampel D
- Ulangan 1
y zax+hb
0,1489 =0,0084x — 0,003

0,1489 + 0,003 =0,0084x
18,0833 pg/mL =X
0,0181 mg/mL =x

TPC ==
_ 0018128 10mL -5
0,01g
= 90,42 mg GAE/g
- Ulangan 2
y —ax+b
0,1410 =0,0084x — 0,003

0,1410 + 0,003 = 0,0084x
17,1429 pg/mL =X
0,0171 mg/mL =x
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TPC ==
_ 0017128 10mL-5
0,01g
= 85,71 mg GAE/g
- Ulangan 3
y zax+hb
0,1408 =0,0084x — 0,003

0,1408 + 0,003 = 0,0084x
17,1190 pg/mL =X
0,0171 mg/mL =x

TPC =
_ 0017128 10mL-5
0,01g
= 85,60 mg GAE/g
Sampel E
- Ulangan 1
y zax+b
0,1475 =0,0084x — 0,003

0,1475 + 0,003 = 0,0084x
17,9167 pg/mL =X
0,0179 mg/mL =x

TPC ==
_ 0017978 10mL- 5
0,01g
= 89,58 mg GAE/g
- Ulangan 2
y zax+bhb
0,1511 =0,0084x — 0,003

0,1511 + 0,003 = 0,0084x
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18,3452 pg/mL = x
0,0183 mg/mL =x

TPC =S
_ 0018378 10mL-5
0,01g
=91,73 mg GAE/g
- Ulangan 3
y zax+hb
0,1532 =0,0084x — 0,003

0,1532 + 0,003 = 0,0084x
18,5952 pg/mL =X

0,0186 mg/mL =x

_C-Vp

TPC o

0,0186 2£. 10mL-5
— mL
0,01g

= 92,98 mg GAE/g
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4.3 Hasil Uji Aktivitas Antioksidan
4.3.1 Dosis 0% (tanpa penambahan)
Konsentrasi L Abscbrgansi U3 Ul%inhitL)JiZi (ppm)U3 Ui Ecs%(zppm) s ECSS;/Std.
K05n(t)r0| 82%2 82;% ggggg 23,9651 25,2296 24,5999
“I00" 0250 n2iee 021 00009 34593 320627
K(irétgol ggggg 83222 gggg; 37,4932 36,3341 36,9133 232,34 238,04 235,01 23513+2,86
"0 02043 02008 0203 6191 453014 44642
950 01ra 01700 o175 533603 520236 52,689

a.

Perhitungan ECso
Ulangan 1

y zax+hb



50 =0,1455x + 16,195

X = (50 - 16,195) / 0,1455
= 232,34 ppm

Ulangan 2

y zax+bhb

50 =0,1309x + 18,84

X = (50 - 18,84) / 0,1309
= 238,04 ppm

Ulangan 3

y zax+b

50 =0,1382x + 17,522

X =(50-17,522) / 0,1382

= 235,01 ppm

4.3.2 Dosis 0,75%
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. Absorbansi % inhibisi (ppm) EC50 (ppm) EC50 +
Konsentrasi U1 U2 U3 U1 U2 U3 U1l U2 k! Std.dev
Kontrol 0,2087 0,2094 0,2100
50 0.1667 0.1615 0,1638 20,1246 22,8749 22,0000
Kontrol 0,2103 0,2100 0,2109
100 0,1409 0,1414 0,1412 33,0005 32,6667 33,0725
Kontrol 0,2101 0,2106 0,2105
150 01146 01107 0.1093 45,4545 47,4359 48,0760 164,97 161,86 160,62 162,48 +2,24
Kontrol 0,2107 0,2118 0,2113
200 0,0863 0,0851 0,0857 59,0413 59,8206 594320
Kontrol 0,2099 0,2118 0,2113
250 0,0573 0,0588 0,0557 72,7251 72,2380 136394
b.  Perhitungan ECso
- Ulangan 1
y zax+b
50 =0,2625x + 6,6967

X = (50 — 6,6967) / 0,2625



= 164,97 ppm

Ulangan 2

y zax+hb

50 =0,2518x +9,2432

X =(50-9,2432) / 0,2518
= 161,86 ppm

Ulangan 3

y —ax+b

50 =0,2593x + 8,3525

X = (50 - 8,3525) / 0,2593

= 160,62 ppm

4.3.3 Dosis 1,5%
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: YA
Konsentrasl Absﬁgaml U3 U1A) mhlkl)lel (ppm)us U1 ECS(EJ(zppm) U3 Et?fge:r/
KO;SOI gigg gigié giggé 29,2762 29,9852 29,1974
Kiggm gigﬁ gig‘;’g gigéi 40,4914 39,9606 36,6864
Kiggm gjégij 8(2)832 géggg 54,8419 55,4682 54,9144 143,04 142,40 144,92 143,45%1,31
K;ggo' géggg 8(2)(7);; gégig 62,6344 61,6365 63,7864
K;ggm 85223 8(2)2851; ggggg 69,9175 70,7969 71,0124

Perhitungan ECso

Ulangan 1
y zax+hb
50 =0,2069x + 20,405

X

= (50 -20,405) / 0,2069

= 143,04 ppm



Ulangan 2

y zax+bhb

50 =0,2066x + 20,58

X = (50 - 20,58) / 0,2066
= 142,40 ppm

Ulangan 3

y zax+b

50 =0,2215x + 17,9

X =(50-17,9)/0,2215
= 144,92 ppm

4.3.4 Dosis 2,25%
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: Absorbansi % inhibisi (ppm) EC50 (ppm) EC50 +
Konsentrasi U1 U2 U3 U1l U2 U3 U1l u2 U3 Std.dev
Kontrol 0,2519 0,2523 0,2526
50 01714 01707 01756 31,9571 32,3290 30,4830
Kontrol 0,2491 0,2519 0,2524
100 01437 01408 0,1426 42,3123 44,1048 43,5024
Kontrol 0,2522 0,251 0,2511
150 0.1048 01057 01039 58,4457 57,8884 58,6221 125,18 123,28 125,47 124,64 +1.19
Kontrol 0,2528 0,2511 0,2535
200 00801 00813 0,0807 68,3149 67,6225 68,1657
Kontrol 0,2519 0,2526 0,2533
250 0,0541 0,0517 0,0529 78,5282 79,5329 19,1157
d. Perhitungan ECso
- Ulangan 1
y zax+b
50 =0,2383x + 20,17
X =(50-20,17)/0,2383
= 125,18 ppm
- Ulangan 2

y zax+hb



50 =0,2359x + 20,918

X = (50-20,918) / 0,2359
=123,28 ppm

Ulangan 3

y zax+bhb

50 =0,2439x + 19,399

X = (50 - 19,399) / 0,2439
= 125,4654 ppm

4.3.5 Dosis 3%
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i Absorbansi % inhibisi (ppm) EC50 (ppm) EC50 +
Konsentrasi U1 U2 U3 Ul U2 U3 Ul U2 U3 Std.dev
Kontrol 0,2476 0,2487 0,2465
50 0,1510 0,1507 0,1542 39,015 39,405 37.444
Kontrol 0,2478 0,2482 0,2485
100 0,1234 0,1212 0,1219 50,202 51,159 50,946
Kontrol 0,2477 0,2469 0,2475
150 00891 00892 00889 64,049 63,872 64,081 9523 93,31 97,02 9519+1.85
Kontrol 0,2482 0,2487 0,2491
200 0,0562 0,0551 0,0573 71,357 77,840 76,997
Kontrol 0,2474 0,2482 0,2477
250 0,0273 10,0287 0,0259 88,965 88,437 89,544
e.  Perhitungan ECso
- Ulangan 1
y zax+hb
50 =0,2541x + 25,801
X = (50 - 25,801) / 0,2541
= 95,23 ppm
- Ulangan 2
y zax+b
50 =0,2495x + 26,719

X = (50 — 26,719) / 0,2495



= 93,31 ppm
Ulangan 3
y —ax+b
50 =0,2605x + 24,727

X

= (50 —24,727) /1 0,2605
=97,02 ppm
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Lampiran 5. Analisa SPSS metode one way ANOVA

5.1 Homegenitas Varian

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Penambahan Surfaktan Aktivitas Total Fenol
dan kosurfaktan Antioksidan
N 15 15 15
Mean 3.00 52.259987| 16.632253
Normal st
Parameters®? o 1.464 9.7905502| 1.5650530
Deviation
Absolute 153 204 229
'[\)/'i(;::;(g:sme Positive 153 134 105
Negative -.153 -.204 -.229
Kolmogorov-Smirnov Z .592 .790 .886
Asymp. Sig. (2-tailed) .875 .560 412
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
5.2 Anova
ANOVA
Sum of df Mean Sig.
Squares Square
Between Groups 32.217 4 8.054 38.818| .000
Total Fenol ~ Within Groups 2.075 10 207
Total 34.291 14
o Between Groups 1337.019 4 334.255| 675.313| .000
AKIVIES i Groups 4.950| 10 495
Antioksidan
Total 1341.968 14




5.3 Homogenitas Subset

Total Fenol
Tukey B
Penambahan Surfaktan N Subset for alpha = 0.05
dan Kosurfaktan A B C
0mL 3 13.968267
0,75 mL 3 16.395400
1,5mL 3 17.063500
2,25 mL 3 17.448400 | 17.448400
3mL 3 18.285700

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Tukey B

Aktivitas Antioksidan
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Penambahan N

Subset for alpha = 0.05

Surfaktan dan
kosurfaktan

A

B

C

D

0mL 3
0,75 mL 3
1,5mL 3
2,25 mL 3
3mL 3

36.916867

46.988800

55.074833

58.318733

64.000700

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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5.4 Korelasi
Correlations
Penambahan Aktivitas Total
Surfaktan dan | Antioksidan | Fenol
Kosurfaktan
. bahan Surfak Pearson Correlation 1 979™ .906™
i @ gig. (2-tailed) 000| 000
N 15 15 15
Pearson Correlation 979™ 1 .943™
Aktivitas Antioksidan  Sig. (2-tailed) .000 .000
N 15 15 15
Pearson Correlation .906™ .943™ 1
Total Fenol Sig. (2-tailed) .000 .000
N 15 15 15

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 6. Dokumentasi
6.1 Preparasi sampel

Pemanasan dengan hotplate

6.2 Hasil ekstraksi

Hasil ekstraksi variasi dosis
penambahan sufaktan dan kosurfaktan

Kunyit + minyak zaitun
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6.3 Uji Antioksidan dan Uji Kadar Fenol Total

Larutan sampel dengan
variasi konsentrasi

Kurva standar asam galat
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